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Abstrak 

Jumlah pengangguran di Indonesia masih perlu ditekan, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022) 
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) pada Agustus 2022 sebesar 5,97 persen jika dibandingkan dengan 
bulan Agustus 2021 mengalami penurunan sebesar 0.63 persen. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat melalui produksi batik ciprat di Desa Gumiwang 
Kabupaten Banjarnegara dan pencapaian pemberdayaannya. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
penelitian kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode/teknik. 
Analisis data menggunakan model analisis Miles and Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan proses pemberdayaan sudah dilaksanakan sesuai 
tahapan-tahapan pemberdayaan yaitu seleksi lokasi, penyadaran, pelaksanaan pemberdayaan yang 
meliputi perencanaan, penguatan kapasitas dan pelaksanaan pemberdayaan, selanjutnya tahap 
pemandirian masyarakat. Adapun terdapat pencapaian pemberdayaan diukur dari bidang sosial 
ekonomi, politik dan psikologis. 
Kata kunci: pemberdayaan, masyarakat, produksi, batik ciprat 

 
 

Society Empowerment Through Production of Batik Ciprat in Gumiwang 
Village Banjarnegara Regency 

 
Abstract 

The number of unployed in indonesia to be controlled, based on data from the Badan Pusat Statistik/BPS 
(2022) The Open Unemployment Rate (TPT) in August 2022 was 5.97 percent decrease compared to 
August 2021 which was 0.63 percent. The aim of this study is to describe the process of society 
empowerment through the production of Batik Ciprat in Gumiwang Village, Banjarnegara Regency and 
the achievements of its empowerment. The research method used in this study is descriptive qualitative 
research. Data collection techniques include interviews, observation and documentation. The data 
validation technique uses source triangulation and method/technique simulation. Data analysis uses the 
Miles and Huberman analysis model, namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. 
The results showed that the empowerment process had been carried out according to the empowerment 
stages as follows, location selection, awareness, empowerment implementation which included planning, 
capacity building and empowerment implementation, then the society self-reliance stage. 
Keywords: society, empowerment, production, batik ciprat 
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PENDAHULUAN  
Penduduk Indonesia memiliki 

jumlah penduduk dengan usia produktif 
dan angkatan kerja yang cukup banyak. 
Berdasarkan data dari hasil Survei 
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) pada 
Agustus 2022 jumlah angkatan kerja 
sebanyak 143,72 juta orang, naik 3,57 juta 
orang jika dibandingkan dengan bulan 
Agustus 2021. Selain itu Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) pada 
Agustus 2022 sebesar 5,97 persen jika 
dibandingkan dengan bulan Agustus 2021 
mengalami penurunan sebesar 0.63 persen 
(Badan Pusat Statistik, 2022). Melihat data 
tersebut sudah seharusnya tingkat 
pengangguran di Indonesia masih perlu 
dikurangi. Salah satu unsur penting 
pembangunan yang perlu mendapat 
perhatian adalah pembangunan sosial dan 
ekonomi, masalah terpenting dalam 
implementasi program pembangunan 
dalam masalah sumber daya manusia yaitu 
keterampilan dan pengetahuan 
(Kushandajani, 2019). Banyak upaya yang 
bisa dilakukan salah satunya melalui 
pendidikan baik pendidikan formal 
maupun nonformal. Namun bagi 
penduduk yang sudah menamatkan 
pendidikan formal tetapi belum bekerja 
pendidikan nonformal dapat menjadi 
solusi bagi mereka. Pendidikan nonformal 
jika dilihat dari proses pembelajarannya 
memiliki karakteristik yaitu pembelajaran 
berpusat pada lingkungan masyarakat dan 
warga belajar atau peserta didik, waktu 
pembelajaran relatif singkat dan kurikulum 
disesuaikan dengan kebutuhan warga 
belajar. Dalam penerapan pendidikan 
nonformal menggunakan konsep 
andragogi atau pendidikan orang dewasa, 
hal tersebut dikarenakan latar belakang 
peserta didik yang beragam baik dari usia 
maupun pekerjaan (Ndraha et al., 2022). 
Berdasarkan hal tersebut pendidikan 
nonformal sangat cocok bagi masyarakat 
untuk mengembangkan keterampilannya 
dan berdaya.  

Pemberdayaan masyarakat 
merupakan salah satu kajian pendidikan 
nonformal karena di dalamnya terdapat 
praktik pendidikan orang dewasa seperti 

pelatihan. Pemberdayaan masyarakat dapat 
dijadikan solusi untuk mengentaskan 
pengangguran hal tersebut sudah banyak 
diimplementasikan oleh program 
pemerintah maupun swasta. 
Pemberdayaan jika dilihat sebagai proses 
merupakan  tahapan kegiatan untuk 
menguatkan daya masyarakat yang masih 
dianggap lemah, sedangkan jika dilihat dari 
tujuannya pemberdayaan merupakan 
kegiatan untuk mencapai sebuah tujuan 
yang diantaranya adanya perubahan sosial 
dan kemandirian masyarakat (Fitrianesti & 
Muhtadi, 2022). Sedangkan menurut 
Mardikanto & Soebianto (2013) 
pemberdayaan merupakan usaha 
masyarakat dengan bantuan pihak lain 
atau tidak, untuk memperbaiki 
kehidupannya melalui upaya peningkatan 
daya untuk menciptakan kemandirian 
masyarakat. Pemberdayaan dapat dijadikan 
sebagai proses pembelajaran di luar 
pendidikan formal, sehingga membuka 
peluang bagi masyarakat untuk 
mendapatkan pengetahuan dan 
keterampilan (Tridjata S et al., 2022). 
Pemberdayaan beroperasi pada tiga 
tingkatan yaitu individu, organisasi dan 
komunitas (Miles et al., 2022). Hal tersebut 
selaras dengan yang dipaparkan H. Putra et 
al., (2020) menjadikan masyarakat berdaya 
dan mandiri dapat dilakukan dengan 
penguatan kapasitas dari tiga aspek yaitu 
individu, kelembagaan dan kapasitas 
jejaring. Pemberdayaan masyarakat 
merupakan salah satu syarat dalam 
pembangunan berbasis masyarakat 
(Sutawa, 2012). Tujuan utama 
pemberdayaan yaitu memperkuat 
masyarakat yang dianggap kelompok 
lemah dalam arti tidak berdaya baik karena 
kondisi internal atau eksternal agar 
memiliki kekuasaan (Suharto, 2014). 
Selanjutnya menurut Mardikanto & 
Soebianto (2013) tujuan pemberdayaan 
merupakan perbaikan dalam berbagai 
bidang yaitu pendidikan, aksesibilitas, 
tindakan, kelembagaan, usaha, 
pendapatan, lingkungan, kehidupan, dan 
perbaikan masyarakat. Dalam pelaksanaan 
pemberdayaan perlu adanya strategi yang 
baik yaitu dengan mengembangkan 
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kesadaran dan mengembangkan 
keterampilan atau kapasitas individu. 
Selain itu kreativitas dan inovasi juga 
diperlukan dalam pemberdayaan 
masyarakat (Pratama et al., 2021). 
Pemberdayaan masyarakat bisa 
dilaksanakan mulai dari unit terkecil 
masyarakat yaitu keluarga, keluarga juga 
merupakan pendidikan primer atau 
pendidikan pertama dan utama bagi anak 
(Indriyani et al., 2021). Dalam W. N. Azizah 
et al. (2020) dipaparkan bahwa kehidupan 
masyarakat dengan keadaan sosial maupun 
fisik yang baik merupakan tujuan dari 
adanya pemberdayaan masyarakat.  

Desa Gumiwang merupakan desa di 
kecamatan Purwanegara Kabupaten 
Banjarnegara Jawa Tengah. Kegiatan 
perekonomian di Desa Gumiwang sangat 
beragam seperti peternakan, pertanian, 
jasa dan terdapat banyak UMKM. 
Banyaknya kegiatan perekonomian dan 
sarana prasarana desa seperti pasar tempat 
untuk masyarakat bekerja namun masih 
terdapat masyarakat yang tidak memiliki 
pekerjaan bahkan untuk meluluskan 
pendidikan di tingkat dasar juga sulit. 
Berawal dari banyaknya masyarakat yang 
tidak memiliki pekerjaan dan kekurangan 
dalam hal intelektual terciptalah program 
pemberdayaan yang diinisiasi oleh salah 
satu perangkat desa lalu mengajukan 
proposal program kementerian sosial yang 
diadakan melalui BPRSPDI Temanggung 
untuk mendapatkan binaan. Program 
pemberdayaan yang dilakukan yaitu 
pemberdayaan melalui produksi batik 
ciprat di mana penerima manfaatnya 
merupakan masyarakat yang tidak bekerja 
dan memiliki kekurangan intelektual yang 
di satukan dalam organisasi SWP Dadi 
Mulya. Organisasi masyarakat desa sebagai 
mitra pemerintah desa untuk mencapai 
tujuan pembangunan desa dan sebagai 
wadah partisipasi masyarakat (Angelia et 
al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan proses pemberdayaan 
masyarakat melalui produksi batik ciprat di 
Desa Gumiwang Kabupaten Banjarnegara 
dan mendeskripsikan pencapaian 
pemberdayaan yang sudah diperoleh. 
Adapun permasalahan yang ada yaitu 

kurangnya partisipasi penerima manfaat 
pemberdayaan dan keterbatasan 
pemasaran produk, maka dari itu perlu 
dilakukan penelitian mengenai proses 
pemberdayaan agar nantinya dapat 
menghasilkan saran untuk mengatasi 
permasalahan yang ada.  

Pemberdayaan masyarakat 
merupakan kegiatan untuk 
mengembangkan aset dan keterampilan 
masyarakat, memungkinkan masyarakat 
untuk memilih dan memutuskan untuk 
bertindak mencapai tujuan hidupnya 
(Palenti et al., 2020). Pemberdayaan 
masyarakat dalam pelaksanaannya melalui 
beberapa tahapan, menurut Lippit dalam 
Mardikanto & Soebianto (2019) terdapat 
hal pokok dalam tahapan pemberdayaan 
yaitu (1) penyadaran masyarakat, (2) 
menunjukkan adanya masalah baik fisik, 
sosial dan politik, (3) membantu 
memecahkan masalah, (4) menunjukkan 
pentingnya perubahan hal tersebut harus 
ada partisipasi masyarakat untuk mencapai 
perubahan, (5) melakukan demonstrasi 
dan pengujian sebelum suatu program 
diimplementasikan, (6) memproduksi 
informasi dan mempublikasi, (7) 
melaksanakan pemberdayaan/penguatan 
kapasitas. Sedangkan dalam penelitian 
(Sulistiyani & Wulandari, 2017) proses 
pemberdayaan melalui empat tahap yaitu 
tahap penyadaran dengan bentuk kegiatan 
ceramah dan berdiskusi mengenai 
masalah, tahap pengilmuan yaitu dengan 
cara mengedukasi masyarakat, tahap 
penerapan dan tahap pengembangan. 

Menurut Tim delivery dalam 
(Mardikanto & Soebianto, 2019) tahapan 
pemberdayaan dibagi menjadi empat tahap 
yaitu sebagai berikut:  
(1) Seleksi Lokasi 

Pemilihan lokasi dilakukan 
agar tujuan pemberdayaan tercapai 
dengan baik sesuai dengan kriteria 
yang sudah disepakati.  

(2) Sosialisasi pemberdayaan masyarakat  
Memberi tahu masyarakat 

terkait program pemberdayaan yang 
akan dilakukan bertujuan untuk 
menarik minat dan partisipasi 
masyarakat dalam program 
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pemberdayaan yang akan 
dilaksanakan.  

(3) Proses pemberdayaan masyarakat 
Hal-hal yang dilakukan dalam 

proses pemberdayaan diantaranya 
adalah mengidentifikasi potensi 
wilayah dan masalah yang ada, 
membuat rencana kegiatan, 
menerapkan rencana kegiatan yang 
sudah dibuat, mengawasi proses dan 
hasil kegiatan secara partisipatif dan 
terus menerus dilakukan.  

(4) Pemandirian masyarakat  
Pendampingan sangat 

diperlukan untuk menciptakan 
masyarakat yang mandiri dalam suatu 
pemberdayaan. Pendampingan 
dilakukan secara aktif dan 
pemantauan harus tetap berjalan.  

 Proses pemberdayaan dapat 
membantu masyarakat untuk menganalisis 
masalah serta solusi atau alternatif lain 
untuk memecahkan masalah tersebut, 
namun kerja sama antar pengelola atau 
pendamping dengan masyarakat menjadi 
sangat penting agar tercapainya rencana 
yang sudah dibuat (A. Putra et al., 2021). 
Sedangkan dalam penelitian ini tahapan 
pemberdayaan dimulai dari seleksi lokasi, 
penyadaran, pelaksanaan pemberdayaan 
dan pemandirian masyarakat. Berdasarkan 
hal tersebut dapat dikatakan bahwa 
penelitian ini berbeda dengan penelitian 
terdahulu mengenai pemberdayaan 
masyarakat karena tujuan penelitian, teori 
yang digunakan, lokasi penelitian dan hasil 
penelitian berbeda.  

 
METODE  

Metode penelitian yang digunakan 
yaitu penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan 
metode penelitian yang memiliki tujuan 
untuk mendeskripsikan, merangkum 
situasi, kondisi, dan fenomena sosial yang 
terjadi pada objek penelitian yang nantinya 
akan disimpulkan bahwa realitas sosial 
sebagai suatu karakter, pola, sifat dan 
gambaran dari fenomena yang terjadi 
(Bungin, 2007). Penelitian ini  bertujuan 
untuk mendeskripsikan proses 
pemberdayaan masyarakat melalui 

produksi batik ciprat dan pencapaian 
pemberdayaan masyarakat melalui 
produksi batik ciprat di Desa Gumiwang. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Gumiwang 
Kecamatan Purwonegoro Kabupaten 
Banjarnegara. Adapun waktu penelitiannya 
mulai bulan Februari 2023 sampai April 
2023.  

Teknik pengumpulan data meliputi 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Wawancara dilakukan dengan beberapa 
informan diantaranya yaitu kepala desa 
Gumiwang, pendamping program 
pemberdayaan dan penerima manfaat 
pemberdayaan masyarakat. Observasi 
dilakukan oleh peneliti di desa Gumiwang 
mengenai sarana dan prasarana desa serta 
kegiatan perekonomian di desa Gumiwang 
secara terstruktur, selanjutnya observasi 
dilakukan di tempat produksi batik ciprat 
lebih tepatnya di desa Gumiwang RT 04/10 
secara struktur sesuai dengan instrumen 
yang dibuat. Selain itu pengumpulan data 
juga dilakukan melalui studi dokumen atau 
dokumentasi yang digunakan sebagai 
tambahan dan untuk memperkuat data 
hasil observasi dan wawancara.  

Analisis data menggunakan model 
analisis Miles and Huberman yaitu dimulai 
dari reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Setelah 
memperoleh data dari hasil observasi, 
wawancara dan dokumentasi peneliti 
melakukan reduksi data yaitu 
mengeliminasi data hasil penelitian yang 
tidak sesuai dengan fokus penelitian 
selanjutnya disajikan secara deskriptif dan 
ditarik kesimpulan. Teknik keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi metode/teknik yaitu 
membandingkan data penelitian dari 
sumber yang berbeda dan membandingkan 
dari data yang diperoleh dari teknik yang 
berbeda. Setelah proses triangulasi 
diperoleh keabsahan data dapat 
dideskripsikan dalam hasil penelitian.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Proses pemberdayaan masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat menjadi 
strategi pembangunan yang sangat penting 
bagi masyarakat desa, untuk mencapai 
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kesejahteraan dan kehidupan masyarakat 
yang lebih mandiri (Lestari & Hadi, 2021). 
Oleh karena itu pemerintah banyak 
mengupayakan kesejahteraan masyarakat 
salah satunya melalui program 
pemberdayaan masyarakat. Terdapat 
program pemberdayaan masyarakat di desa 
Gumiwang dilakukan melalui kegiatan 
produksi batik ciprat, adanya 
pemberdayaan masyarakat di desa 
Gumiwang berawal dari kepedulian salah 
satu perangkat desa yaitu ibu sri, dengan 
adanya masyarakat yang memiliki 
keterbatasan intelektual dan tidak bekerja. 
Berdasarkan hal tersebut yang 
menggerakkan untuk mengajukan proposal 
program pemberdayaan melalui 
kementerian sosial. Kepedulian dapat 
membantu orang lain dalam 
perkembangannya, kepedulian adalah 
kondisi bahwa segala sesuatu penting (M 
Bakatubia, 2022). Adapun proses dan 
tahapan pemberdayaan masyarakat melalui 
produksi batik ciprat di Desa Gumiwang 
yaitu sebagai berikut:  

(1) Seleksi Lokasi 
Sebelum program pemberdayaan 

dilakukan yaitu perlu menyeleksi lokasi 
pemberdayaan. Dalam penelitian Subekti 
et al., (2018) melakukan pemetaan awal 
mengenai kondisi sosial ekonomi, kondisi 
lingkungan hidup dan kebijakan 
pemerintah di suatu wilayah berfungsi 
untuk menentukan model pemberdayaan 
yang akan dilaksanakan. Hal tersebut 
selaras dengan proses seleksi lokasi 
sebelum pemberdayaan di desa 
Gumiwang terlaksana yaitu memilih 
lokasi yang strategis untuk proses 
produksi batik ciprat dan lingkungan 
yang mendukung agar program 
pemberdayaan terlaksana dengan baik. 

Program pemberdayaan 
masyarakat melalui produksi batik ciprat 
melalui proses panjang sebelum 
terlaksana, pada tahun 2015 salah satu 
perangkat desa yaitu ibu sri yang menjadi 
pendamping dalam program 
pemberdayaan mengajukan proposal 
untuk mendapatkan binaan melalui 
program kementerian sosial yang 
diselenggarakan oleh BBRSPDI 

Temanggung, adapun wilayah yang 
menjadi sasaran program tersebut yaitu 
provinsi Jawa Tengah dan DIY. Adapun 
syarat yang harus dipenuhi untuk 
mendapatkan binaan dalam program 
tersebut diantaranya yaitu terdapat 
kelompok masyarakat, penerima manfaat, 
terdapat anggaran rumah tangga (ART) 
dan terdapat organisasi. Setelah 
mengajukan proposal tahun 2015 baru 
kemudian pada tahun 2018 proposal 
tersebut diterima. Adapun beberapa 
wilayah yang lolos yaitu Kabupaten 
Wonosobo, Banjarnegara, Kudus, 
Sukoharjo, dan Gunung kidul. Wilayah 
tersebut merupakan wilayah yang 
memenuhi seluruh persyaratan dan 
mendapat bantuan dari kementerian 
sosial. Program pemberdayaan yang 
dilakukan di desa Gumiwang merupakan 
bentuk pemberdayaan top-down hal 
tersebut selaras dengan yang dipaparkan 
dalam Lohman et al., (2023) 
pengembangan masyarakat yang didanai 
negara secara efektif dinamakan 
pendekatan top-down. 

Tempat produksi batik ciprat 
berada di Desa Gumiwang RT 04/10 dan 
merupakan desa satu-satunya di 
Banjarnegara yang mendapatkan binaan 
dari kementerian sosial. Adapun alasan 
pemilihan lokasi tersebut didasarkan oleh 
potensi yang ada di wilayah tersebut dan 
kriteria yang sesuai untuk tempat 
produksi batik ciprat yaitu terdapat 
potensi di desa Gumiwang adanya SDM 
yang harus diberdayakan, mereka yang 
tidak memiliki pekerjaan dan mempunyai 
kekurangan intelektual. Alasan 
selanjutnya yaitu lokasi strategis dan 
mudah untuk pembuangan limbah serta 
tempat untuk produksi yang sekarang 
sudah dianggap nyaman bagi 
pendamping dan penerima manfaat.  

(2) Penyadaran  
Tahap awal dalam pemberdayaan 

masyarakat merupakan penyadaran hal 
tersebut dilakukan untuk menarik minat 
masyarakat, membuka pikiran masyarakat 
agar nantinya masyarakat sadar akan 
kebutuhan dan masalah dalam hidupnya 
setelah itu barulah dirancang program 
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pemberdayaan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat (Lukman, 2021). Hal tersebut 
sesuai dengan tahapan proses 
pemberdayaan masyarakat melalui 
produksi batik ciprat di Desa Gumiwang 
yaitu terdapat proses penyadaran, proses 
penyadaran dilakukan tidak dalam waktu 
yang singkat, pada awalnya pendamping 
melakukan kunjungan secara door to door 
untuk menarik minat penerima manfaat 
dan bisa diajak bekerja sama untuk 
berkumpul.  Jauh sebelum pemberdayaan 
dilakukan penerima manfaat sudah sering 
di kumpulkan untuk diberikan motivasi 
dan arahan bahwa perlu adanya perubahan 
bagi mereka. Kepercayaan diri penerima 
manfaat juga dibangun oleh pendamping, 
dengan mengumpulkan masyarakat yang 
sama-sama memiliki kekurangan 
intelektual dan tidak memiliki pekerjaan 
maka timbul rasa percaya diri dan merasa 
tidak sendiri. Hal tersebut selaras dengan 
penelitian Aswari (2017) kesadaran 
masyarakat dibangkitkan melalui 
komunikasi dialogis antara pendamping 
dan calon tenaga kerja. Praktik dialog 
berpotensi untuk memberdayakan dan 
memusatkan perhatian karena hal tersebut 
menjadi perhatian khusus (Carlos et al., 
2023).  Penerima manfaat juga mengatakan 
ketika mereka bertemu dengan teman 
lainnya yang senasib mereka merasa 
bahagia dapat berinteraksi, dari situlah 
rasa percaya diri penerima manfaat 
dibangun. Setelah penerima manfaat mulai 
sadar akan pentingnya perubahan, 
pendamping merencanakan pelaksanaan 
pemberdayaan melalui produksi batik 
ciprat.    

(3) Pelaksanaan Pemberdayaan  
Terdapat beberapa kegiatan dalam 

pelaksanaan pemberdayaan yaitu dimulai 
dari perencanaan kegiatan, pelaksanaan 
kegiatan yang di dalamnya terdapat 
penguatan kapasitas dan proses produksi 
batik ciprat. Batik ciprat adalah batik 
yang proses pembuatannya berbeda 
dengan batik pada umumnya, proses 
pembuatan batik ciprat diawali dengan 
mencairkan malam kemudian diciprat-
cipratkan menggunakan canting, kuas, 
lidi atau yang lain. Setelah malam 

dicipratkan pada kain putih dilanjutkan 
dengan pembentukan motif 
menggunakan pewarna pakaian (Artika et 
al., 2017). Batik ciprat Gumiwang 
memiliki ciri khas tersendiri yaitu 
motifnya yang abstrak dan penggunaan 
warna yang mencolok, selain itu kualitas 
kain dan pewarnanya merupakan kualitas 
yang baik, oleh karena itu batik ciprat 
Gumiwang diminati oleh masyarakat 
sekitar.  

Sebelum produksi batik ciprat 
dimulai pendamping membuat 
perencanaan program pemberdayaan. 
Pendamping dan penerima manfaat 
dibekali pengetahuan dan keterampilan 
membatik khususnya batik ciprat, hal 
tersebut sebagai bentuk penguatan 
kapasitas pendamping dan penerima 
manfaat agar semakin terampil. Hal 
tersebut selaras dengan yang dipaparkan 
dalam Zhou et al., (2023) kegiatan 
pelatihan yang efektif dapat 
meningkatkan pengetahuan pendidik dan 
kepercayaan diri mereka dalam 
menyalurkan ilmu dan pengetahuannya. 
Pada tahun 2018 beberapa orang 
pendamping mengikuti pelatihan 
membatik di Blitar Jawa Timur. Karena 
dirasa kurangnya ilmu dan keterampilan 
setelah mengikuti pelatihan di Blitar lalu 
pendamping berinisiatif melakukan 
pelatihan di Temanggung dengan ahlinya, 
mereka belajar mengenai diagnosa warna 
dan motif batik ciprat, dari situlah 
pendamping sudah cukup memiliki bekal 
untuk menyalurkan ilmunya kepada 
penerima manfaat. Mempertahankan 
anggota dan memberikan kesempatan 
yang lebih baik melalui pelatihan adalah 
upaya untuk memajukan staf/anggota 
organisasi (Kumari et al., 2023). Program 
pemberdayaan melalui produksi batik 
ciprat mendapatkan binaan dari 
kementerian sosial selama 2 tahun, 
kemudian mendapatkan binaan dari 
dinas sosial kabupaten Banjarnegara, 
setalah itu berjalan mandiri dan bisa 
bertahan sampai saat ini. Selanjutnya 
pada tahun 2023 ini sudah mulai 
direncanakan adanya CSR PT Indonesia 
power selama lima tahun namun belum 
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berjalan efektif. Wilayah produksi batik 
ciprat ini merupakan wilayah yang 
diperkirakan terdampak dari aktivitas PT 
Indonesia Power maka dari itu pantas 
mendapatkan binaan.  

Saat ini pendamping program 
pemberdayaan terdiri dari dua orang 
yaitu ibu sri dan Bapak Tusiyanto. Selain 
mendapatkan pelatihan membatik dari 
pendamping, penerima manfaat juga 
mendapatkan pelatihan membatik 
mengundang ahlinya yang berasal dari 
Temanggung. Menurut pendamping 
proses penguatan kapasitas juga 
dilakukan setiap kali produksi, karena 
motif yang diproduksi selalu berbeda dan 
membutuhkan inovasi yang terus 
menerus selama produksi. Berikut 
merupakan dokumentasi produksi batik 
ciprat:  

 
Gambar 1. Proses pelukisan motif batik 

ciprat 
(Sumber: Instagram @batikciprat_gmw) 

Produksi batik ciprat dilakukan 
setiap hari Sabtu dan minggu. Dalam 
pelaksanaannya pendamping juga turut 
serta memproduksi batik ciprat seperti 
melukis motif dan menentukan desain 
motif yang akan dibuat, jadi selain 
mendampingi pendamping juga berperan 
aktif dalam proses produksi. Penerima 
manfaat diberi jobdesk masing-masing 
dalam proses produksi, hal tersebut 
dikatakan oleh pendamping adapun alasan 
dibentuk jobdesk agar penerima manfaat 
ahli dan fokus dalam bagian tertentu 
sehingga menciptakan kemandirian kerja. 
Berikut merupakan dokumentasi penerima 
manfaat dalam proses produksi:  

 
Gambar 2. Proses pewarnaan kain batik 
(Sumber: Instagram @batikciprat_gmw) 

Seiring berjalannya waktu 
partisipasi penerima manfaat menurun, 
dari 17 penerima manfaat sekarang hanya 
lima sampai enam orang saja yang aktif 
mengikuti produksi. Hal tersebut karena 
faktor internal individu seperti kurangnya 
motivasi dan faktor eksternal lainnya. 
Lingkungan kerja yang baik harus dapat 
mendorong sesama untuk terus belajar 
mandiri, sehingga seseorang dapat secara 
mandiri membuat dan memikirkan pilihan 
dan keputusannya sendiri (H. F. Azizah & 
Tohani, 2019). Berdasarkan hal tersebut 
dapat dijadikan saran bagi pendamping 
dan penerima manfaat untuk menciptakan 
lingkungan kerja yang baik. Partisipasi 
merupakan bentuk dari keterlibatan 
masyarakat, pemberdayaan sifatnya 
konten, agensi yang diekspresikan oleh 
komunitas (Adebayo & Butcher, 2022). 
Dalam Hasan et al., (2023) juga dipaparkan 
bahwa partisipasi masyarakat adalah kunci 
keberhasilan pembangunan desa, 
masyarakat merupakan penggerak dalam 
proses pelaksanaan pembangunan. 
Meskipun jumlah penerima manfaat 
berkurang, produksi batik ciprat masih 
berjalan hingga saat ini dan masih 
mendapatkan pesanan dari berbagai pihak. 
Berikut merupakan gambar batik ciprat 
yang sudah siap untuk dipasarkan: 
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Gambar 3. Batik ciprat yang sudah siap 

dipasarkan 
(Sumber: Instagram @batikciprat_gmw) 

Selain masalah partisipasi penerima 
manfaat, proses pemasaran produk juga 
masih terbatas. Penerima manfaat belum 
berperan aktif dalam pemasaran, hanya 
pendamping yang aktif mempromosikan 
produk. Berdasarkan apa yang dikatakan 
oleh pendamping bahwa pelaksanaan 
pemberdayaan sudah sesuai dengan yang 
direncanakan, bahkan pendamping 
mengharapkan untuk dapat berinovasi lagi 
menuju lebih baik dan pemberdayaan ini 
berkelanjutan. Selain itu memberikan 
pengetahuan keuangan bagi penerima 
manfaat juga sangat penting. Pengetahuan 
keuangan dan literasi yang memadai juga 
tidak hanya bermanfaat untuk periode 
sementara tetapi kegunaannya pada 
periode selanjutnya mungkin juga relevan 
(Habil & Varga, 2022). Berdasarkan hal 
tersebut dapat dijadikan masukan bagi 
pendamping dan penerima manfaat.   

(4) Pemandirian Masyarakat 
Mandiri merupakan keadaan 

individu mampu melakukan kegiatan 
kesehariannya tanpa bantuan orang lain, 
penentuan kemandirian fungsional dapat 
mengidentifikasi keterampilan dan 
keterbatasan (Malik et al., 2020). Untuk 
memandirikan masyarakat dalam 
pemberdayaan perlu dilakukan 
pendampingan. Hal tersebut selaras 
dengan yang dipaparkan Bynner et al., 
(2023) fasilitator atau pendamping yang 
terampil dalam bidang partisipasi 
masyarakat adalah kunci keberhasilan 
proses pendampingan. Selain itu 
kesuksesan pemberdayaan masyarakat 
bergantung pada kesesuaian kelembagaan 
dan kebijakan dalam pelaksanaannya 
(Steiner et al., 2022). Dalam pemberdayaan 

masyarakat melalui produksi batik ciprat di 
desa Gumiwang dilakukan pendampingan 
oleh beberapa orang pendamping. Sebelum 
program berjalan pendamping 
mengunjungi penerima manfaat dari 
rumah ke rumah, hal tersebut bertujuan 
agar bisa berinteraksi dan penerima 
manfaat memiliki minat untuk bergabung 
dalam program pemberdayaan. Setelah 
program berjalan penerima manfaat masih 
terus didampingi. Seluruh penerima 
manfaat pernah mendapatkan dua ekor 
kambing yang merupakan bantuan dari 
kementerian sosial, menurut salah satu 
pendamping yaitu Bapak Tusiyanto hal 
tersebut bertujuan untuk memandirikan 
penerima manfaat dan ada kegiatan baru 
selain membatik pada hari Sabtu dan 
minggu. Penerima manfaat yang aktif 
mengikuti produksi sudah dapat mandiri 
dalam melakukan pekerjaannya dan 
mandiri secara finansial dalam 
kehidupannya.  

Binaan dari kementerian sosial 
berjalan selama 2 tahun, setelah itu 
program pemberdayaan melalui produksi 
batik ciprat dapat berjalan secara mandiri. 
Hal tersebut dapat dikatakan bahwa secara 
organisasi sudah mandiri dan dapat 
bertahan sampai saat ini. Namun 
kemandirian penerima manfaat masih 
perlu ditingkatkan. Konsep manajemen 
organisasi bisnis memungkinkan untuk 
usaha sosial bertahan hidup sendiri tanpa 
harus bergantung pada anggaran dana dari 
sumber  atau sumbangan lain (Keerati-
angkoon, 2022). Berdasarkan pemaparan 
tersebut dapat dijadikan masukan juga 
untuk pendamping dalam mengelola 
program pemberdayaan.  

 
Pencapaian pemberdayaan  

Keberhasilan pemberdayaan 
masyarakat dapat dilihat dari masyarakat 
yang berdaya yaitu kemampuan ekonomi 
masyarakat, kemampuan masyarakat 
untuk mengakses kesejahteraan dan 
keterampilan untuk memanfaatkannya 
(Palenti et al., 2020). Pelaksanaan 
pemberdayaan melalui produksi batik 
ciprat sudah berjalan beberapa tahun mulai 
2018, berbagai pencapaian juga sudah 
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diperoleh. Tujuan pemberdayaan 
masyarakat salah satunya memberikan 
kekuatan atau power pada masyarakat. 
Menurut Friedman terdapat tiga jenis 
kekuatan atau power yaitu (1) sosial 
ekonomi yang meliputi akses masyarakat 
terhadap informasi, pengetahuan dan 
keterampilan serta kesempatan untuk 
berpartisipasi pada organisasi sosial dan 
akses ke sumber daya ekonomi, (2) politik 
yang mencakup kemampuan 
mengungkapkan pendapat kegiatan 
kelompok atau partisipasi dalam berbagai 
kelompok politik, gerakan sosial atau 
kelompok kepentingan, (3) psikologis yaitu 
membangun kepercayaan diri masyarakat 
yang dianggap lemah (Mulyawan, 2016).   

 Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan beberapa pencapaian 
pemberdayaan melalui produksi batik 
ciprat yaitu sebagai berikut:  

(1) Sosial Ekonomi  
Setelah mengikuti pemberdayaan 

melalui produksi batik ciprat penerima 
manfaat memiliki keterampilan membatik 
dan mengalami peningkatan pendapatan 
dan mampu memenuhi kebutuhan 
pribadinya. Hal tersebut selaras dengan 
penelitian Aswari (2017) pemberdayaan 
melalui kerajinan tangan eceng gondok 
memberikan dampak dari segi ekonomi 
yaitu penghasilan tenaga kerja meningkat 
dan dapat memenuhi kebutuhan primer 
dan sekunder, lalu dari segi pendidikan 
masyarakat mengalami peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan.  

Batik ciprat memiliki motif yang 
abstrak, namun memiliki nilai seni 
tersendiri. Warna yang digunakan 
merupakan warna-warna yang cerah dan 
mencolok, hal tersebut memunculkan 
opini masyarakat bahwa jika memakai kain 
batik ciprat menjadi terlihat lebih muda. 
Selain itu bahannya yang bagus dan tidak 
mudah pudar meskipun sudah lama 
digunakan hal tersebut menjadi daya tarik 
pembeli. Hasil penjualan batik ciprat selain 
dibagi untuk penerima manfaat dan 
pendamping terdapat juga dana yang 
digunakan untuk membeli sarana dan 
prasarana produksi, mulai dari alat-alat 
produksi dan bangunan yang sudah cukup 

memadai jika dibandingkan dengan saat 
awal produksi. Memasang kanopi dari hasil 
penjualan batik bertujuan agar saat 
produksi penerima manfaat nyaman. 
Pendamping mengatakan bahwa untuk 
peralatan membatik sudah mandiri semua. 

Tempat produksi batik ciprat juga 
menjadi sarana edukasi bagi pelajar di 
Banjarnegara yang ingin belajar membuat 
batik ciprat. Adapun pelajar yang sudah 
pernah datang yaitu mulai dari pelajar 
taman kanak-kanak (TK) hingga pelajar 
SLTA. Selain itu SWP Dadi Mulya dijadikan 
lokasi penelitian oleh beberapa mahasiswa 
karena fenomena yang terjadi cukup unik 
dan batik ciprat juga masih tergolong 
jarang diproduksi di berbagai wilayah. 

(2) Politik  
Pemberdayaan politik masyarakat 

tidak terbatas pada proses pemilihan 
umum. Secara politik penerima manfaat 
sudah bergabung dalam suatu kelompok 
yang bernama Sheltered Workshop Peduli 
(SWP) Dadi Mulya Gumiwang. Organisasi 
tersebut juga sudah resmi menjadi UMKM 
sejak tahun 2019. Selain itu SWP pernah 
mendapatkan binaan dari dinas sosial  
setempat. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pendamping dan penerima manfaat 
dapat menyampaikan pendapatnya ke 
pemerintah setempat mengenai apa yang 
dibutuhkan yaitu pembinaan dari dinas 
sosial. Sehingga pemberdayaan masyarakat 
melalui produksi batik ciprat dapat 
dikatakan secara politik sudah memiliki 
kekuatan atau power.  

(3) Psikologis 
Pemberdayaan psikologis dapat 

memengaruhi kerajinan kerjam yang dapat 
menyebabkan perilaku organisasi 
(Almohtaseb et al., 2023). Dalam Assali & 
Dowaikat (2021) dipaparkan bahwa 
mengembangkan keadaan psikologis dan 
karakteristik positifnya dapat 
meningkatkan kinerja baik organisasi 
maupun individu. Dalam Behtoui (2023) 
dipaparkan bahwa kasus yang diteliti dapat 
berhasil dan telah tercapai diatasi dengan 
pemberdayaan melalui dukungan sosial 
dan emosional yang luas, hal tersebut 
menunjukkan bahwa faktor psikologis 
memengaruhi keberhasilan pemberdayaan. 
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Setelah mengikuti pemberdayaan melalui 
produksi batik ciprat terdapat perubahan 
bagi penerima manfaat dari tingkah laku, 
penerima manfaat mempunyai 
keterampilan membatik dan memiliki  
wadah untuk berkembang. Berdasarkan 
data hasil wawancara dikatakan bahwa 
penerima manfaat merasa lebih bahagia 
karena memiliki kegiatan dan 
keterampilan baru, bisa memberikan uang 
kepada keluarga dan menabung. 
Berdasarkan yang dikatakan oleh 
pendamping, penerima manfaat sudah 
lebih percaya diri jika dibandingkan 
sebelum mengikuti pemberdayaan. hal 
tersebut selaras dengan yang dipaparkan 
dalam buku Mulyawan (2016) 
pemberdayaan psikologis berfokus pada 
usaha membangun kepercayaan diri untuk 
setiap masyarakat yang lemah. Adapun 
cara pendamping untuk membuat 
penerima manfaat percaya diri yaitu 
dengan menganggap mereka sama 
meskipun memiliki kekurangan 
intelektual, dikumpulkan dengan 
masyarakat yang memiliki nasib yang sama 
juga membuat penerima manfaat merasa 
tidak sendiri sehingga muncul kepercayaan 
diri.  

 
SIMPULAN  

Pemberdayaan masyarakat melalui 
produksi batik ciprat dalam 
pelaksanaannya melalui tahapan-tahapan 
sesuai dengan beberapa teori yang ada. 
Simpulan penelitian ini menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pemberdayaan melalui 
tahapan-tahapan pemberdayaan yang 
benar akan mempermudah dalam 
mencapai tujuan pemberdayaan sesuai 
dengan yang direncanakan sehingga 
terdapat pula pencapaian pemberdayaan 
dari segi sosial ekonomi, politik dan 
psikologis. Adapun saran yang diberikan 
oleh peneliti yaitu perlu adanya pertemuan 
rutin untuk seluruh penerima manfaat dan 
kegiatan untuk mengupgrade pengetahuan 
dan keterampilan penerima manfaat 
pemberdayaan. Selain itu pelatihan 
pemasaran produk bagi penerima manfaat 
juga perlu dilakukan. Bagi penerima 
manfaat lebih sadar akan pentingnya 

perubahan dan dapat berpartisipasi aktif 
baik dalam kegiatan penguatan kapasitas 
ataupun saat produksi batik ciprat. Adanya 
kerja sama yang baik antara pendamping 
dan penerima manfaat akan mencapai 
tujuan pemberdayaan dengan mudah, hal 
tersebut dapat dijadikan saran dari 
permasalahan yang ada dalam proses 
pemberdayaan melalui produksi batik 
ciprat di desa Gumiwang.  
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